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Imam al-Baydawi adalah ulama terkemuka negeri Azerbeijan yang merupakan seorang
penulis produktif dengan puluhan karya di berbagai bidang. Salah satu karya
monumentalnya adalah tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil yang mendapatkan
perhatian besar dari kalangan ulama hingga tafsir ini memiliki 300 Aashiyah.
Popularitasnya di dunia barat menyamai 7afsir al-Jalalayn dan tafsir ini beberapa
bagiannya telah diterjemah ke dalam bahasa Inggris dan Perancis. Menurut penelitian
Martin Van Bruinessen, di dunia pesantren tafsir ini menduduki posisi ke-empat setelah
Tafsir al-Jalalayn, TafSir al-Munir Ii Ma’alim al-Tanzil li al-Nawawi dan Tafsir Ibn
Kathir.

Terlepas dari popularitas tafsir karya al-Baydawi ini, ternyata ada beberapa indikasi
yang memungkinkan kitab ini mengandung penafsiran-penafsiran yang tidak sesuai
dengan kaidah tafsir atau yang dikenal dengan istilah dak#il, diantaranya bahwa kitab
ini memuat hadith-hadith mawdu’ (palsu) mengenai keutamaan surat persurat serta
keberadaan tafsir ini yang bersumber kepada 7afSir al-Kashshaf yang beraliran
Mu’tazilah. Inilah yang membuat penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
kepustakaan (/ibrary research) mengenai apa saja jenis atau macam-macam dakhil yang
terdapat dalam tafsir ini, alasan dan implikasi dari dakhAi/ dalam tafsir ini.

Dari penelitan ditemukan sejumlah dakhil yaitu dakhil ma’thur meliputi Hadith
mawdu’, Hadith shadid al-du’t, isra’iliyyat maskut ‘anhu, penisbatan kepada tabi’in
tanpa kepastian (thubut) dan dakhil al-ma’qul berupa dakhil ra’yi. Keberadaan dakhil
dalam tafsir ini disebabkan oleh kekurang hati-hatian al-Baydawi dalam menukil
Hadith atau pendapat tanpa meneliti lebih jauh akan validitasnya di satu sisi dan di sisi
lain karena adanya tujuan baik yang ditempuh dengan cara yang kurang baik.
Keberadaan dakhil dalam tafsir ini berimplikasi dapat memalingkan ummat manusia
dari esensi al-Qur'an, membuat kebohongan atas nama Allah dan Rasul-Nya,
menggambarkan Islam dengan gambaran palsu yang penuh dengan khurafat serta dapat
menjerumuskan kaum muslimin terutama kaum awam ke dalam lembah khAurafat.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pelurusan tafsir dari unsur-
unsur dakhil yang tersebar pada berbagai macam kitab tafsir terutama 7afSir al-
Baydawi dan dapat memperkaya khazanah keilmuan yang berkenaan dengan dakhil
dalam tafsir.
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Imam al-Baydawi is a famous scientific in Azerbeijan. He is one of the best writers
with dozens of researchs in various fields. One of his famous research is Tafsir Anwar
al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil wich get great attention from groups of scienties until
this interpretation has 300 Aashiyah (commentaries). His famous in the western world
Tafsir al-Jalalayn and many parts of this interpretation has been translated into English
and French language. According to Martin Van Bruinessen research, in islamic
boarding schools this interpretation in the fourth position after the 7afSir al-Jalalayn,
Tafsir al-Munir Ii Ma’alim al-Tanzil Ii al-Nawawi and Tafsir Ibn Kathir.

Outside the popularity of this interpretation, actually there are many indications that
may the book contain thinking out is not suitable with the goal of interpretation or
famous with the name dakhil such that this book is hadith mawdu’ (victim) related
with the important thing of each surah and a condition with sourcer to 7afsir al-
Kashshat wich Mu'tazilah way. This make writer interest to conduct library research
relate kind of thing and kind of dakhil that place inside this tafsir, reason and
implication from dakhil inside it.

From research found a number of dakhil ma’thur consist of Hadith mawdu’, Hadith
shadid al-du’l; isra’iliyyat maskut ‘anhu, taking to tabi’in not clear. The place dakhilin
this tafsir is cause of miscareful of al-Baydawi in removing hadith or opinion without
observe far before validation in one side. And another side is the good aim to be done
with bad way. The place of dakhil in this tafsir that imply can be take people attention
from al-Qur'an guidance which is make lying in the name of Allah and his prophet to
image moslem with inclear imagination that full with khurafat and can be moslems
especially stupid human to khurafat place.

The research hopefull can give contribution for the truth tafsir from kind of dakhi/ that
spread in all kind of tafsir especially Tafsir al-Baydawi and can rich knowledge that
relate with dakhil in tafsir.
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